ABSTRAK
Sariatin Napiah. NIM. 23813023. “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Model Project Based Learning Pada Kajian Keunggulan dan Keterbatasan Antarruang Dalam Pembelajaran IPS (Penelitian Tindakan Kelas Pada Mata Pelajaran IPS di Kelas VIII B  SMP Islam Bahrul Ulum Kab. Tasikmalaya)”.
Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya aktivitas dan hasil belajar Peserta Didik Kelas VIII B SMP Islam Bahrul Ulum Kecamatan Sukaratu Kabupaten Tasikmalaya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Secara umum rumusan masalah dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu apakah penggunaan Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Peserta didik dalam pembelajaran IPS. Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1. Untuk memperoleh gambaran proses pembelajaran Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial; 2. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil pembelajaran IPS dengan menggunakan Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis dan Taggart yang mencakup empat tahap. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi terhadap aktivitas guru dan peserta didik serta tes tulis yang diambil rata-rata nilainya dari setiap siklus. Subjek penelitian  adalah seluruh siswa kelas VIII B SMP Islam Bahrul Ulum Kecamatan Sukaratu Kabupaten Tasikmalaya sebanyak 26 orang. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan bahwa pembelajaran IPS menggunakan model Project Based Learning dapat meningkatkan aktivitas dan kemampuan peserta didik dalam mengkomunikasikan, mendengarkan, berargumentasi, berkontribusi, mempresentasikan, bertanya dan menjawab. Hasil belajar terus meningkat pada tiap siklusnya. Nilai rata-rata kelas siklus I adalah 71,15, siklus II meningkat menjadi 80,00 dan siklus III adalah 84,62. Ditinjau dari standar ketuntasan belajar siklus I mencapai 54%,  Siklus II mencapai 69%, tetapi setelah siklus III hasilnya meningkat signifikan yaitu mencapai 85%. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa model Project Based Learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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ABSTRACT

Sariatin Napiah. NIM. 23813023. "Improving Student Learning Outcomes Through Project Based Learning Models in the Study of Inter-Space Strengths and Limitations in Social Studies Learning (Classroom Action Research on Social Studies Subjects in Class VIII B of Bahrul Ulum Islamic Middle School, Tasikmalaya Regency)". 

This research is motivated by the low activity and learning outcomes of Class VIII B Students of Bahrul Ulum Islamic Middle School, Sukaratu District, Tasikmalaya Regency in Social Studies (IPS) learning. In general, the formulation of the problem in this classroom action research is whether the use of the Project Based Learning (PjBL) learning model can improve the activity and learning outcomes of students in social studies learning. The objectives of this study are: 1. To obtain an overview of the learning process of the Project Based Learning (PjBL) learning model in Social Studies subjects; 2. To determine the increase in activity and learning outcomes of social studies using the Project Based Learning (PjBL) learning model. Meanwhile, the research method used is Classroom Action Research model Kemmis and Taggart which includes four stages. The data collection method used is observation of teacher and student activities and written tests which are taken as the average value from each cycle. The subjects of the study were all students of class VIII B SMP Islam Bahrul Ulum, Sukaratu District, Tasikmalaya Regency, totaling 26 people. Based on the results of the study, it was concluded that social studies learning using the Project Based Learning model can improve the activities and abilities of students in communicating, listening, arguing, contributing, presenting, asking and answering. Learning outcomes continue to increase in each cycle. The average value of class cycle I was 71.15, cycle II increased to 80.00 and cycle III was 84.62. In terms of learning completion standards, cycle I reached 54%, cycle II reached 69%, but after cycle III the results increased significantly, reaching 85%. Thus, it can be concluded that the Project Based Learning model is effective in improving student learning outcomes. 
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